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Abstrak

Guru PAUD dilingkungan HIMPAUDI kecamataan Kepanjen masih melakukan storytelling secara
konvensional dengan metode mendongeng tanpa media visual yang menarik. Kondisi ini menyebabkan
anak-anak kurang terlibat secara aktif. Adapun permasalahan yanng dihadapi guru sebagai berikut:
keterbatasan pengetahuan dan teknik storytelling yang efektif serta belum familiar dengan media visual
yang variatif, kurangnya variasi metode pembelajaran dan keterbatasan alat bantu visual, dan
kurangnya kemampuan pemanfaatan teknologi digital untuk pembelajaran. Tujuan dari kegiatan ini
adalah memberikan solusi dengan mengadakan pelatihan storytelling dengan teknik aplikasi
magiclight.ai yang dirancang dengan pendekatan praktis menggabungkan pemahaman teoritis,
penggunaan teknologi, dan praktik langsung. Metode yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah pertama
menyampaikan materi tentang perkembangan berbahasa anak dilanjutkan dengan pelatihan
storytelling dan penggunaan teknologi untuk menunjang perkembangan bahasa anak. Selain itu juga
dilakukan sesi diskusi tanya jawab dan diskusi serta praktik langsung. Hasil dari kegiatan ini didapatkan
bahwa guru PAUD memahani konsep yang diberikan, mampu membuat media sederhana dengan
bantuan Al, peserta aktif, dan antusias dalam mengikuti kegiatan ini. Evaluasi yang di dapatkan, 90%
peserta mengatakan bahwa pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru PAUD untuk dapat meningkatkan
kemampuan bercerita dan mengaplikasikan teknologi untuk menunjang perkembangan bahasa anak.
Sedangkan untuk kedepan dapat dilakukan workshop pembuatan cerita anak dengan Al

Kata kunci - storytelling, media, kemampuan berbahasa anak, PAUD, himpaud/

Abstract

Early Childhood Education (PAUD) teachers in the HIMPAUDI Kepanjen sub-district still practice
conventional storytelling methods without engaging visual media. This condition causes children to be
less active. The problems faced by teachers are as follows. lack of effective storytelling techniques and
visual media knowledge, lack of variety of learning methods, and lack of ability to utilize digital
technology for learning. The purpose of this activity is to provide a solution by holding storytelling
training using the magiclight.ai application technique which is designed with a practical approach
combining theoretical understanding, use of technology, and direct practice. The method used in this
activity is first delivering material on children’s language development followed by storytelling training
and the use of technology to support children's language development. In addition, a question-and-
answer session, discussion, and direct ptactice were also conducted. The results showed that PAUD
teachers understood the concepts given, created simple media with the help of Al, active participants,
and enthusiasm. As an evaluation 90% of participants said it was useful for PAUD teachers to improve
their storytelling skills and apply technology to support children’s language development. It is suggested
for next program to do workshops on creating children’s stories with AL
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PENDAHULUAN

Storytelling merupakan metode pembelajaran yang sangat penting dalam perkembangan anak
usia dini. Kegiatan bercerita mendukung perkembangan bahasa dengan membiasakan penggunaan
bahasa yang baik dan benar (Vijayakumar et al., 2023), mendorong perkembangan kognitif melalui
pemahaman alur cerita dan penyerapan kosakata baru (Kucirkova, N.; Littleton, K.;Cullingford, 2021),
merangsang imajinasi dan kreativitas (Alisha & Kusumawati, 2024), serta meningkatkan kemampuan
sosial dan emosional karena melatih empati dan pemahaman terhadap perasaan tokoh cerita (Putra et
al., 2019; Sujana & Marlina, 2023). Selain itu storytelling juga mampu meningkatkan kosakata anak
(Mafulah et al., 2022)

Namun, implementasi storytelling di banyak lembaga Pendidikan Anak usia Dini (PAUD) terlebih
di lingkungan Himpunan Pendidikan Anak Usia Dini (HIMPAUDI) kecamatan Kepanjen masih belum
optimal. HIMPAUDI kecamatan kepanjen membawai 41 sekolah pendidikan anak usia dini. Sebagian
besar guru masih melakukan storytelling secara konvensional dengan metode ceramah atau
mendongeng yang monoton, tanpa variasi atau media visual yang menarik. Kondisi ini menyebabkan
anak-anak kurang terlibat secara aktif dan hanya menjadi pendengar pasif (Banaszewski, 2022).

Selain itu, perkembangan teknologi digital menawarkan peluang untuk meningkatkan kualitas
storytelling. Integrasi teknologi seperti aplikasi visualisasi gambar maupun vidoe pendek dapat
membantu guru membuat media visual yang menarik (Daswa et al., 2019; Jafarkhani et al., 2024;
Kharissidgi & Firmansyah, 2022), memperkuat daya ingat anak dengan mengaitkan kata-kata dan
gambar (Sujana & Marlina, 2023), meningkatkan motivasi belajar dengan tampilan yang interaktif (Siti
Mafulah & Hariyanto, 2017; Wardhani et al., 2020), serta mendorong guru untuk lebih kreatif dengan
teknologi pendidikan (Resmini et al., 2021; Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022).

Dengan menggunakan media pada pembelajaran, kebiasaan lisan dan tulisan dalam kegiatan
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa. Ketika guru menggunakan media berbasis
teknologi didalam pembelajaran, akan memudahkan siswa untuk memahami isi pembelajaran dengan
baik (Ahliyanto, D.; Susilo, 2025; Faizal et al., 2023; Fuadah, 2022) . Didalam pembelajaran bagi anak
usia dini, ada banyak aspek yang harus dikembangkan, salah satunya adalah aspek bahasa. Aspek
bahasa merupakan hal yang penting, karena menjadi alat didalam komunikasi dan mempengaruhi pola
interkasi mereka dengan lingkungan. Berdasarkan pentingnya kemampuan bahasa pada anak
diperlukan suatu metode yang mampu memberikan pembelajaran bahasa dengan cara yang
menyenangkan (Ardiana, 2021). Salah satu teknik didalam pembelajaran bagi anak usia dini adalah
storytelling. Storytelling adalah metode dimana anak tidak secara pasif mendengarkan sebuah cerita,
namun anak akan terlibat aktif dalam prosesnya dengan berusaha memahami isi cerita, bahkan sampai
anak dapat menceritakan kembali isi cerita yang telah didengarnya, hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (S Mafulah et al., 2022) bahwa storytelling dapat meningkatkan kosa
kata pada anak-anak. Agar proses storytelling dapat berjalan dengan baik, maka dibutuhkan media
yang media yang menarik dan interaktif bagi anak usia dini (Analicia & Yogica, 2021). (Mbagha, MY.;
Haryono, SE. ;Asmah, 2019) menyatakan bahwa Didalam proses pembelajaran pada anak usia dini tidak
terlepas dari sebuah media. Peranan media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses
belajar siswa dalam pembelajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar
yang dicapainya. Terutama didalam mengembangkan kemampuan bahasa, diperlukan media yang
menarik, dan salah satunya adalah media yang berbasis teknologi (Siti Mafulah & Hariyanto, 2017).

Integrasi storytelling dengan teknologi sebagai media akan meningkatkan pemahaman dan
ingatan anak (Kucirkova, N.; Littleton, K.;Cullingford, 2021), Gambar-gambar yang menyertai cerita
membantu anak-anak untuk membuat koneksi antara kata-kata dan objek yang digambarkan,
memperkuat daya ingat mereka terhadap apa yang mereka pelajari. Selain itu, Storytelling dengan
media visual sangat efektif dalam merangsang imajinasi dan kreativitas anak. Anak yang belajar melalui
cerita dengan elemen visual cenderung lebih kreatif dan memiliki daya imajinasi yang lebih luas (Alper,
M.;Bulut, M.;Glindoddu, 2022). Selain itu, storytelling dengan media visual juga dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan emosional anak dancenderung memiliki kecerdasan emosional yang lebih baik
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(Putra et al., 2019). Yang tak kalah penting adalah penggunaan media visual dalam story telling memiliki
pengaruh besar terhadap pengembangan keterampilan bahasa dan komunikasi anak. Anak yang terlibat
akan menggabungkan gambar, teks, dan video cenderung lebih cepat mengembangkan keterampilan
berbicara, mendengarkan, dan memahami bahasa (Banaszewski, 2022; Mafulah, Lutviana & Sari, 2022;
Mafulah & Hariyanto, 2015).

Berdasarkan hasil observasi awal, beberapa permasalahan yang dialami Guru-guru PAUD di
HIMPAUDI Kecamatan Kepanjen dalam pelaksanaan storytelling antara lain, pertama, keterbatasan
dalam pengetahuan dan teknik storytelling yang efektif serta belum familiar dengan media visual yang
variatif. Kedua, kurangnya variasi metode pembelajaran dan keterbatasan media pendukung seperti
alat bantu visual. Ketiga, kemampuan pemanfaatan teknologi digital untuk pembelajaran masih belum
optimal, dimana banyak guru belum terbiasa dengan aplikasi yang tersedia di internet. Solusi yang
ditawarkan adalah pelaksanaan pelatihan storytelling dengan mengintegrasikan teknologi berupa
magiclight yang dirancang dengan pendekatan praktis menggabungkan pemahaman teoritis,
penggunaan teknologi, dan praktik langsung storytelling dengan media menarik.

Tujuan kegiatan ini adalah meningkatkan kompetensi guru dalam storytelling yang efektif,
memberikan keterampilan penggunaan teknologi magiclight, dan memberikan pengalaman praktis
menggunakan media pendukung seperti boneka tangan serta mampu menerapkan di kelas masing-
masing, sehingga perkembangan bahasa anak dapat terbantu dengan metode storytelling ini.

METODE
Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Pelatihan storytelling bagi guru-guru HIMPAUDI Kecamatan Kepanjen dengan integrasi teknologi
sebagai media visual ini dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Juni 2025. Kegiatan ini merupakan
program PKM yang didanai oleh Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi (DPPM Kemdiktisaintek). Selain itu, kegiatan ini terlaksana atas kerjasama
antara Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas PGRI Kanjuruhan Malang yang diketuai oleh Dr.
Siti Mafulah, M.Pd dengan HIMPAUDI Kecamatan Kepanjen.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Aula Sanggar Kegiatan Bersama (SKB) Negeri Kabupaten

Malang yang berlokasi di Jalan Krapyak 349 Cepokomulyo, Kepanjen. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada pertimbangan strategis karena mudah diakses oleh guru-guru PAUD dari wilayah Kecamatan
Kepanijen. Selain itu, fasilitas yang tersedia di SKB sangat memadai untuk kegiatan pelatihan, termasuk
aula yang representatif, proyektor, dan jaringan internet yang stabil. SKB juga sering digunakan untuk
berbagai kegiatan pembelajaran nonformal dan pelatihan guru sehingga suasana pembelajaran sudah
kondusif.

Peserta kegiatan Pelatihan

Peserta pelatihan berjumlah 82 guru yang merupakan perwakilan dari 41 lembaga PAUD di
bawah naungan HIMPAUDI Kecamatan Kepanjen. Penetapan peserta dilakukan dengan sistem
perwakilan, yaitu 1-2 guru per lembaga PAUD untuk memastikan efektivitas pelatihan dengan
melibatkan seluruh lembaga di lingkungan HIMPAUDI kecamatan Kepanjen dengan harapan semua
lembaga mendapatkan kesempatan yang sama dan menularkan ilmu yang diperoleh kepada rekan
sejawat sesama guru di lembaga masing-masing. Mayoritas peserta memiliki latar belakang pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) baik D3 maupun S1, meskipun ada beberapa guru dengan latar belakang
pendidikan umum. Dari segi pengalaman, rata-rata peserta sudah mengajar di PAUD selama 3 hingga
10 tahun, bahkan beberapa sudah lebih dari itu. Namun, keterampilan mereka dalam storytelling dan
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran masih perlu ditingkatkan.

Metode Pelaksanaan

Kegiatan ini berlangsung dari jam 08.00-13.30 WIB. Adapaun detail kegiatan sebagai berikut:
registrasi peserta dimulai pukul 08.00-08.30 WIB, sedangkan pembukaan dilakukan pukul 08,30-09.00
WIB dan kegiatan inti berlangsung pukul 09.00-13.00 WIB (dengan tiga materi dan praktik) dan
penutup pukul 13.00 -13.30 WIB. Pelatihan menggunakan kombinasi metode ceramah, diskusi, dan
praktik langsung. Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa ceramah penting untuk
memberikan pemahaman teoritis dasar, diskusi membangun pemikiran kolaboratif dan reflektif,
sedangkan praktik langsung sangat dibutuhkan untuk mengembangkan keterampilan storytelling dan
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penggunaan teknologi. Pembagian waktu untuk setiap sesi dirancang sebagai berikut: durasi ceramah
masing-masing pemateri diberikan waktu 45 menit dilanjut dengan sesi praktik 60-90 menit, sedangkan
disela-sela itu diadakan ice breaking. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi rasa jenuh dan
membuat kegiatan tidak membosankan.

Alat dan Bahan
Untuk mendukung kelancaran kegiatan, tim menyiapkan berbagai peralatan dan media pembelajaran
meliputi:
1. Laptop, setiap peserta diminta untuk membawa laptop sehingga mempermudah untuk praktik
penggunaan Al
2. Koneksi internet untuk praktik teknologi, dengan menyediakan paket data untuk mengakses
internet
3. Boneka tangan (hand puppet) dengan 5 karakter berbeda (monyet, kuda nil, bebek, panda, dan
anjing), untuk praktik demonstrasi storytelling.
4. Panggung boneka mini sebagai media pendukung storytelling.
5. Modul Pelatihan yang disediakan oleh Tim pengabdian Unikama.

Analisa Keberhasilan kegiatan
Keberhasilan program pelatihan storytelling ini diukur melalui beberapa indikator sebagai
berikut:
Tabel 1. Indikator Keberhasilan Kegiatan pelatihan storytelling

No. I;Iizzll!ay:;agn Indikator Pencapaian

1 Pemahaman Konsep Peserta memahami pentingnya storytelling untuk perkembangan
anak usia dini

2 | Keterampilan Praktis Peserta mampu membuat satu media sederhana menggunakan
teknologi AI untuk mendukung storytelling

3 | Keterlibatan Aktif Peserta aktif dalam praktik dan diskusi sepanjang kegiatan

4 | Antusiasme Peserta menunjukkan semangat dan motivasi tinggi dalam
mengikuti pelatihan

Sedangkan untuk evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan kuisioner kepada peserta di
akhir acara pelatihan. Adapun Kkisi-kisi kuisioner adalah pertama untuk pemahaman konsep, peserta
ditanya apakah mereka faham apa itu perkembangan bahasa anak, storytelling, dan penggunaan
teknologi (Magiclight.ai). Kedua, terkait keterampilan praktis, disini peserta ditanya terkait kesulitan
apa yang dialami ketika mengikuti pelatihan. Untuk keterlibatan dan antusiame, peserta ditanya seputar
keterlibatannya, apakah mereka mampu mengikuti pelatihan secara antusias.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan storytelling bagi guru-guru HIMPAUDI Kecamatan Kepanjen dengan dengan integrasi
teknologi dilaksanakan pada hari Senin tanggal 23 Juni 2025 mulai pukul 08.00 WIB dengan registrasi
peserta dan berakhir pukul 13.30 WIB dengan evaluasi kegiatan dengan mengisi kuisioner. Kegiatan
ini dihadiri oleh kurang lebih 70 guru dari undangan yang disebar sebanyak 82 guru dari 41 lembaga
di lingkungan HIMPAUDI kecamatan kepanjen. Kegiatan pelatihan ini berjalan dengan baik dan sukses.
Hal ini dapat dilihat dari peserta guru PAUD yang antusias mengikuti serangkaian kegiatan pelatihan.
Pelaksanaan secara detail pelaksanaan pelatihan dapat diuraikan dalam beberapa tahapan sebagai
berikut:
Tahap Pembukaan

Kegiatan diawali dengan registrasi peserta yang berlangsung dari pukul 08.00-08.30 WIB di
Aula SKB Negeri Kabupaten Malang, Jalan Krapyak 349 Cepokomulyo, Kepanjen. Setelah registrasi
selesai, acara dilanjutkan dengan rangkaian pembukaan yang meliputi menyanyikan lagu Indonesia
Raya, Mars HIMPAUDI, dan Mars Kabupaten Malang. Antusiasme peserta terlihat dari semangat mereka
dalam menyanyikan lagu-lagu tersebut dengan kompak. Acara dilanjutkan dengan sambutan tuan
rumah yang diberikan oleh Koordninator Wilayah Kecamatan Kepanjen (Firdaus, S.Pd., M.P.), penilik
PAUD kecamatan Kepanjen (Nanik Yulianti, S.Pd.), Sambutan ketiga disampaikan oleh ketua Tim
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Pengabdian kepada Masyarakat, Dr. Siti Mafulah, M.Pd., yang menjelaskan tujuan dan manfaat
kegiatan pelatihan ini. Acara pembukaan ditutup dengan doa bersama dan sesi foto bersama yang
menunjukkan kebersamaan dan semangat para peserta. Pembukaan dan sesi foto bersama dapat
dilihat pada Gambar 1.

PELATIHAN STORY TELLING

b Bagi Guru-Guru di HIMPAUDI Kecamatan Kepanj
 dengan Tekaik aplikasi Canva [

Didanai oleh Kemdiktisaintek
2025

Gambar 1. Sambutan oleh ketua Tim ngabdian kepada masyarakat Unikama dan sesi foto
bersama

Tahap Penyampaian Materi
Tahap penyampaian materi ini dibagi menjadi tiga, pertama tentang perkembangan bahasa anak
usia dini, kedua tentang penggunaan teknologi untuk menunjang perkembangan keterampilan bahasa
anak, dan yang terkahir tentang storytelling untuk anak usia dini dan pembuatan naskah cerita anak.
1. Materi pertama
Materi pertama berjudul "Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini" disampaikan oleh Dr.
Sarah Emmanuel Haryono, M.Psi., Psikolog. Penyampaian materi menggunakan metode ceramah
yang dikombinasikan dengan diskusi interaktif. Peserta tampak antusias dalam memperhatikan
penjelasan mengenai tahapan perkembangan bahasa anak dari lahir hingga usia 6 tahun.
Narasumber menjelaskan pentingnya stimulus yang tepat untuk mengoptimalkan perkembangan
bahasa anak, termasuk peran story telling sebagai salah satu metode yang efektif. Peserta aktif
bertanya mengenai cara mengatasi keterlambatan bicara pada anak dan bagaimana
mengidentifikasi gangguan perkembangan bahasa. Sesi tanya jawab berlangsung dengan
interaktif, menunjukkan bahwa peserta memiliki keingintahuan yang tinggi terhadap materi yang
disampaikan. Penyampaian materi pertama dan ice breaking dapat dilihat pada Gambar 2.

Pe-vkembangan

Bahaa AUD
T

Gaba 2. Penyampian materi pertama oleh Dr. Sarah Emmanuel ryono
dan ice breaking

2. Materi Kedua dan Praktik

Materi kedua dengan judul "Penggunaan Teknologi untuk Menunjang Perkembangan
Keterampilan Bahasa Anak" disampaikan oleh Dr. Maria Cholifah, S.S., M.Pd. Metode yang
digunakan adalah ceramah yang dilanjutkan dengan praktik langsung menggunakan teknologi Al.
Peserta diperkenalkan dengan platform Magiclight.ai untuk membuat cerita sederhana dengan fitur
text to image generator. Penyampaian materi diberikan dalam waktu 30 menit. Matrei disampaiakn
secara detail bagaiamana kegunaan teknologi dalam membantu pembelajaran di kelas serta
bagaimana tahapan mengguanakan kecerdasan buatan (AI) dan dilanjutkan dengan praktik
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demonstrasi penggunaan Al secara langsung.

Pada sesi praktik, setiap peserta diminta membuat cerita ringan dengan bantuan Al secara
individual. Seluruh peserta berhasil menyelesaikan tugas membuat cerita dengan gambar yang
dihasilkan oleh AI. Antusiasme peserta terlihat dari semangat mereka dalam mencoba teknologi
baru ini. Beberapa karya terbaik ditampilkan di layar proyektor untuk diapresiasi bersama. Hal ini
menambah motivasi peserta lainnya. Tahap praktik ini berlangsung selama 90 menit dan diakhiri
dengan demonstrasi dari peserta pelatihan. Pada sesi praktik, peserta didampingi secara intensif
oleh tim pengabdian dari unikama, baik pemateri maupun mahasiswa pendamping. Pendampingan
intensif peserta pelatiahn dan demonstrasi karya peserta dapat dilihat pada Gambar 3.

ingan intensif oleh pemateri pada saat praktik dan demonstrasi karya
peserta

Gambar 3. Peﬁdamp

3. Materi Ketiga dan praktik

Sebelum memasuki materi ketiga, kegiatan diselingi dengan sesi ice breaking dan senam
ringan selama 5 menit yang dipimpin oleh Dr. Siti Mafulah, M.Pd. Kegiatan ini bertujuan untuk
memberikan peregangan kepada peserta agar tidak merasa lelah dan tetap semangat mengikuti
kegiatan hingga akhir. Peserta terlihat gembira dan segar kembali setelah melakukan gerakan-
gerakan ringan yang dipandu dengan musik.

Materi ketiga berjudul "Storytelling untuk Anak Usia Dini dan Pembuatan Naskah Cerita"
disampaikan oleh Dr. Siti Mafulah, M.Pd. Narasumber menjelaskan teknik-teknik storytelling yang
efektif, olah vokal sederhana untuk beberapa karakter seperti karakter narator, orang tua dan anak
kecil. Selain itu juga disampaiakan cara membuat naskah cerita anak yang menarik untuk anak usia
dini, serta penggunaan media pendukung dalam bercerita. Setelah penyampaian materi, dilakukan
praktik bercerita dengan menggunakan media boneka tangan. Kegiatan ini berlangsung selama 30
menit. Pada tahap ini peserta diminta untuk memejamkan mata dan membayangkan siswa dikelas
yang paling diingat, sebutkan nama siswa tersebut, mengapa siswa tersebut diingat diantara siswa
yang lainnya, serta kejadian atau akrifitas apa yang melibatkan anka tersebut lalu ceritakan ke
teman sebelah. Sebagai bentuk dukungan praktis, setiap peserta mendapatkan boneka tangan
dengan 5 karakter berbeda yaitu monyet, kuda nil, bebek, panda, dan anjing. Kegembiraan peserta
terlihat jelas ketika menerima boneka tangan ini. Para peserta langsung mencoba menggunakan
boneka tersebut sebagai media bantu story telling dan saling berbagi ide cerita dengan sesama
peserta. Penyampaian materi ketiga dan praktik storytelling menggunakan peraga boneka tangan
dapat dilihat pada Gambar 4.

g VVE s

Gambar 4. Penyampaian materi ketiga dan praktik storytelling menggunakan bonea tangan
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Tahap penutup dan Evaluasi

Tahap penutup dilakukan dengan pengisian evaluasi kegiatan pelatihan. Kuisioner deberikan

melalui Google Form sehingga dengan mudah peserta mengakses dan mengisi. Adapun hasil evaluasi
sebagai berikut pada Table 2.

Tabel 2. Hasil evaluasi pelaksanaan pelatihan storytelling

Respon peserta (%)

ss | s | Ts |sts| ot

1 | Saya sudah mengetahui beda dongeng dan cerita 74.2% | 25.8% | 0% | 0% | 100%

Dengan mengikuti kegiatan ini, saya semakin faham

No Pernyataan

2 : . 67.7% | 32.3% | 0% | 0% | 100%
bagaimana cara bercerita

3 | Dengan mengikuti kegiatan ini, saya menjadi lebih 67.7% | 32.3% | 0% | 0% | 100%
bersemangat untuk bercerita

4 | Dengan r_n_eng|kut| peIafuahan ini, saya semakin 24.2% | 25.8% | 0% | 0% | 100%
percaya diri untuk bercerita

5 Dengan menglkut| peIat!han ini, saya jadi semakin 64.5% | 355% | 0% | 0% | 100%
tahu bagaiamana bercerita yang baik dan benar

6 Dengan mengikuti pelatihan ini, saya lebih faham 51.8% | 48.4% | 0% | 0% | 100%

akan pentingnya bercerita untuk anak

Dengan mengikuti pelatihan ini, saya jadi lebih
7 | faham siapa calon pembaca buku/ pendengar cerita | 67.7% | 32.3% | 0% | 0% | 100%
kita

Dengan mengikuti pelatihan ini, saya semakin
bersemangat untuk membuat buku cerita anak
Dengan mengikuti pelatihan ini, saya menjadi lebih
tahu berbahasa anak

Dengan mengikuti pelatihan ini, saya akan lebih
10 | berhati-hati dalam berkomunikasi dengan anak- | 48.4% | 51.6% | 0% | 0% | 100%
anak(tidak bernada negatif)

Dengan mengikuti pelatihan ini, saya semakin faham
11 | bahwa kemampuan berbahasa anak dapat | 51.6% | 48.4% | 0% | 0% | 100%
dioptimalkan dengan bercerita

Dengan mengukuti pelatihan ini, saya faham akan
12 | pentingnya teknologi dalam mendukung | 45.2% | 54.8% | 0% | 0% | 100%
pembelajaran di kelas
SS:sangat setuju S:setuju TS: Tidak setuji STS: Sangat Tidak Setuju

70.7% | 29% | 0.3% | 0% | 100%

64.5% | 34.5% | 0% | 0% | 100%

Tabel 1 menginformasikan bahwa secara pemahaman konsep bercerita, 100% peserta
menyatakan sangat setuju dan setuju (item no.1, 2, 9,11,dan 12). Dalam hal keterampilan praktis,
100% peserta menjawab sangat setuju dan setuju (item no. 5, 6, 7,10) sedangkan untuk keterlibatan
aktif, antusiasme, dan motovasi peserta menjawab 100% sangat setuju dan setuju (item no. 3 dan
4)sedangkan untuk item no.8 “Dengan mengikuti pelatihan ini, saya semakin bersemangat untuk
membuat buku cerita anak” ada satu orang peserta yang menyatakan tidak setuju.

Secara keseluruhan, pelaksanaan hari pelatihan storytelling ini berjalan dengan sangat baik.
Peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi sepanjang kegiatan, mulai dari sesi pembukaan hingga
penugasan. Kombinasi materi teoritis dengan praktik langsung menggunakan teknologi AI memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan berkesan bagi para guru PAUD. Pemberian media boneka
tangan sebagai alat bantu story telling juga menambah motivasi peserta untuk mengimplementasikan
ilmu yang diperoleh di kelas masing-masing.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pelatihan storytelling dengan teknik aplikasi Canva bagi guru-guru HIMPAUDI
Kecamatan Kepanjen pada hari pertama telah berjalan dengan baik dan mencapai semua target yang
ditetapkan. Peserta berhasil memahami pentingnya storytelling untuk perkembangan anak usia dini,
mampu membuat media sederhana menggunakan teknologi Al (Magiclight.ai), menunjukkan
keterlibatan aktif dalam praktik dan diskusi, serta memperlihatkan antusiasme tinggi sepanjang
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kegiatan. Perubahan pemahaman peserta terlihat jelas dari kondisi awal yang belum familiar dengan
teknik storytelling variatif dan penggunaan teknologi, menjadi lebih memahami konsep dan teknik
storytelling yang efektif. Feedback positif dari peserta menunjukkan bahwa mereka merasa terbantu
dan antusias untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di kelas masing-masing. Kendala utama yang
dihadapi adalah koneksi WiFi yang lambat karena terlalu banyak pengguna mengakses bersamaan saat
praktik. Untuk kegiatan serupa selanjutnya, disarankan menyediakan alternatif koneksi internet atau
membatasi jumlah pengguna yang mengakses secara bersamaan. Berdasarkan evaluasi dan masukan
dari peserta kegiatan ini, kegiatan yang dapat disarankan diwaktu yang akan datang adalah workshop
pembuatan buku cerita anak dengan menggunakan bantuan Al
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